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a) 	 Transaksi derivatif yang merupakan suatu bentuk kontrak yang nilainya 
tergantung pada atau diturunkan dari aset dasar (underlying asset) yang 
mendasarinya, dalam pembentukannya tergantung pada jenis-jenis 
transaksi yang mendasarinya. Jenis-jenis transaksi ini dibagi dalam 
beberapa bentuk yaitu; transaksi Forward. Fulures, Option dan Swap 
dalam jenis-jenis tersebut masih ban yak turunan-turunannya. Sesuai 
dengan asas kebebasan berkontrak datam pasal 1338 sub 1 BW, 
Mekanisme pembentukan dalam transaksi derivatif mcrupakan perjanjian 
yang berdasar pada kebebasan berkontrak datam pembentukannya. 
Mekanisme pembentukannya dibagi dalam dua besaran yaitu melalui bursa 
dan secara over the counter. Kedua mckanisme tersebut memitiki 
spesifikasi sendiri-sendiri. Oalam transaksi derivatif selain unsur-unsur 
yang terdapat dalam J320 BW. Terdapat satu bagian yang sama pentingnya 
adalah informasi. Informasi mempunyai kedudukan yang sangat vital, 
karena dengan informasi yang diterima oleh para pihak inilah transaksi 
derivatif dapat terbentuk dan dilaksanakan. Informasi ini diberikan 
berdasarkan pada derajat akurasi informasi dan kelcngkapan informasi 
serta kcbenaran. Informasi dalam transaksi derivatif ini bers~lat inji:Jrmed 
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decision dimana informasi ini berhubungan dengan pengambilan keputusan 
dalam pelaksanaan transaksi. 
b) 	Suatu informasi dikaitkan dengan ajaran penyalahgunaan keadaan, 
informasi yang dibcrikan sccara tidak akurat, lengkap dan bcnar dapat 
mcnimbulkan suatu misrepresentation. Sehubungan. dcngan ajaran 
penyalahgunaan keadaan ada dua unsur yang tcrpcnting sehingga dapat 
dikatcgorikan datam suatu penyalahgunaan keadaan.yaitu; 
• 	 adanya kerugian disatu pihak; 
• penyalahgunaan kesempatan oleh pihak yang lain. 
Olch karcna adanya kebutuhan yang membuat seseorang tergantung pad a 
informasi yang dibcrikan olch pihak lawan maka dapat dikatakan adanya 
suatu kedudukan lebih daTi satu pihak tcrhadap pihak lain akibat 
kctcrgantungan tersebut, maka jika ada suatu informasi yang tidak akurat 
tersebut dapat mcnimbulkan kcrugian disatu pihak dan dapt dikategorikan 
adanya penyalahgunaan kesempatan oleh pihak yang lain karcna 
kctergantungan akan informasi terscbut, maka dapat dikatakan adanya 
pcnyalahgunaan keadaan , karena tersirat di dalam pasal 1338 BW sub 3 
adanya suatu tuntutan keadilan yang menuntut itikad baik dari masing­
masing pihak. Peranan hakim dalam menentukan batasan-batasan 
infonnasi sebagai informasi yang tidak akurat sangat besar karena sangat 
diperlukan kejelian dan kccermatan dan mempertimbangkan penerapan 
ajaran penyalahgunaan keadaan sebagai alasan pembatalan perJanJlan 
dalam transaksi derivatif. 
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2. 	 Saran 
a) 	 Hendaknya pengaturan mengenai transaksi derivatif ini dibuat dalam suatu 
Undang-IJOdang tersendiri karena bukan tidak menutup kemungkinan 
pengguna transaksi derivatif bukan saja pihak bank baik sebagai dealers 
maupun sebagai ends user, serta mengingat perkembangan dari transaksi 
derivatif dan kebutuhan dunia usaha akan transaksi tersebut. 
b) Hendaknya penerapan ajaran penyalahgunaan keadaan berkaitan dengan 
kctidak-akuratan informasi dalam transaksi derivatif diterapkan dengan 
keccrmatan dan kejelian daJam penilaian dan pertimbangannya karena 
dalam transaksi derivatif ada suatu informasi yang tidak dapat disampaikan 
karena belum meyakinkan atau belum diketahui mcngcnai perubahan yang 
terjadi dalam transaksi derivatif. 
